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ABSTRAK 

 

Nama   : Putri Febria  

Jurusan  : Bimbingan Konseling Islam  

Judul   : Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Persiapan 

Menghadapi Masa Pensiun Pegawai Di Universitas Lancang 

Kuning  Pekanbaru 

     

Kecerdasan emosional adalah seni kemampuan pengendalian diri yang 

dimiliki seseorang untuk berhasil dalam mengatasi tuntutan dan tekanan di 

lingkungannnya. Perubahan peran saat memasuki masa pensiun dapat menjadi 

masa yang sulit bagi individu dikarenakan pensiun memiliki perasaan 

mempunyai peran tidak penting dan perasaan-perasaan yang mengarah pada 

tekanan psikologis. Hal ini terjadi pada pegawai Universitas Lancang Kuning 

yang mana masih terdapat kebingungan dikarenakan belum mempunyai 

pekerjaan atau kegiatan pengganti setelah pensiun, belum mempunyai 

tabungan atau pemasukan tambahan selain tunjangan pensiun. Maka tujuan 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Pengaruh Kecerdasan 

Emosional Terhadap Persiapan Pensiun Pegawai di Universitas Lancang 

Kuning. Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Deskriptif Kuantitatif dengan mengambil 30 sampel yaitu dengan 

menggunakan teknik regresi linear sederhana. Dari hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan pengaruh kecerdasan 

emosional terhadap persiapan pensiun. Berdasarkan uji hipotesis (uji t) maka 

nilai thitung  >  ttabel  (4,677 > 2,763) yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh 

terhadap persiapan menghadapi masa pensiun. Dengan kata lain semakin tinggi 

kecerdasan emosional maka semakin baik pula persiapan pensiun pegawai 

Universitas lancang kuning. Besarnya pengaruh kecerdasan emosional terhadap 

persiapan pensiun pegawai Universitas lancang kuning berdasarkan hasil 

pengujian koefisien determinasi diperoleh nilai R
 
square

 
sebesar 0,564 atau 

56,4% berdasarkan tabel interpretasinya kuat/tinggi dan 0,436 atau 43,6%  

dipengaruhi oleh pihak lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

Kata kunci : Kecerdasan Emosional, Persiapan Pensiun.  

 

 

 

 

 



 
 

ii 
 

ABSTRACT 

 

Name   : Putri Febria  

Department  : Islamic Counseling Guide 

Title   : The Effect of Emotional Intelligence on Preparation for   

Retirement among Staffs of Lancang Kuning University 

Pekanbaru 

 

Emotional intelligence is the art of self-control ability that a person has 

to succeed in overcoming demands and pressures in his environment. The 

changing roles during retirement can be a difficult time for individuals because 

retirement has a feeling of an insignificant role and psychological distress. This 

happened to Lancang Kuning University employees because they did not have 

jobs or substitute activities after retirement. They did not have additional 

savings or income other than retirement benefits. Therefore, the objective of 

this research is to know the effect of Emotional Intelligence on Employee 

Retirement Preparation in Lancang Kuning University. This research used 

quantitative descriptive methods based on simple linear regression techniques. 

This study concluded that there was a significant effect of emotional 

intelligence on retirement preparation. Based on the hypothesis test (t test), the 

value of tcount> t table (4.677> 2.763) which means Ha is accepted and Ho is 

rejected. As a result, emotional intelligence influences preparation for 

retirement. In other words, the higher the emotional intelligence, the better the 

retirement preparation for staffs in Lancang Kuning University. Based on the 

test results of the coefficient of determination,  R square value was about 0.564 

or 56.4%. Based on interpretation table, it was strong / high. The rest about 

0.436 or 43.6% were influenced by other variables not examined in this study . 

Keywords: Emotional Intelligence, Retirement Preparation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya manusia adalah insan yang memiliki kemauan, 

keinginan, dan kebutuhan yang harus dipenuhi dalam hidup. Namun tidak 

semua hal tersebut bisa dengan mudah dicapai. Manusia harus bekerja 

untuk memenuhi segala kebutuhan. Terkadang dengan bekerja pun ada 

kalanya keinginan, kemauan, dan kebutuhan tidak dapat terpenuhi, 

timbullah dorongan ingin marah, rasa tidak terima dan berontak terhadap 

diri sendiri. Seseorang mudah menjadi stress dan sensitif, untuk perlunya 

memiliki kecerdasan emosional bagi setiap individu.  

Shapiro mengatakan kecerdasan emosional adalah kemampuan 

seseorang dalam menata emosinya, dan mengenal emosi orang lain 

sebagai pemandu dalam mengatur cara berpikir dan bertindak.
1
 

Kecerdasan emosi sangat diperlukan untuk memanfaatkan emosi dengan 

baik, dan meningkatkan kemampuan berhubungan dengan diri sendiri dan 

orang lain.  

Davis berpendapat bahwa kecerdasan emosional adalah 

kemampuan dalam menselaraskan emosi secara efektif dalam hidup.
2
 

Seiring berjalannya waktu, dan bertambahnya usia, individu dihadapkan 

pada kenyataan puncak karirnya, dimana individu akan memasuki masa 

pensiun, seharusnya setiap individu merasa puas dan bangga berada di titik 

puncak karirnya, tetapi yang terjadi kenyataannya, banyak dari sebagian 

besar individu belum punya persiapan memasuki masa pensiun. Inilah 

yang menjadi penyebab seseorang merasa bingung, bahkan stress karna 

                                                             
1 Zulfan Saam and Sri Wahyuni, psikologi keperawatan (jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2014). 
2
 Ibid. 

 



2 
 

 
 

tidak bisa mengendalikan emosi saat sadar belum punya persiapan 

memasuki masa pensiun. Untuk itu kecerdasan emosi sangat penting bagi 

seseorang yang akan pensiun.  

Goleman menyebutkan kecerdasan emosional adalah kemampuan 

dalam pengelolaan emosi diri, mampu menghubungkan emosinya dalam 

memotivasi diri, serta kemampuan dalam berempati.
3
 

Baron menyebutkan kecerdasan emosi adalah seni kemampuan 

pengendalian diri yang dimiliki seseorang untuk berhasil dalam mengatasi 

tuntutan dan tekanan di lingkungannya.
4
  Seseorang yang mempunyai 

kecerdasan emosi yang baik akan sukses dalam kehidupannya karena 

mampu mengendalikan dirinya, mampu menahan gejolak emosi jiwanya, 

dan selalu berpikir positif.
5
  Pensiun sebenarnya merupakan fenomena 

alami dalam kehidupan manusia yang dipandang sebagai tekanan dan 

masa untuk melanjutkan dan meningkatkan kesejahteraan dalam hidup. 

Pensiun dari pekerjaan utama dapat menjadi kunci perubahan bagi 

individu.  

Menurut Kim dan Moen pensiun adalah perubahan peran, 

perubahan hubungan interpersonal, dan perubahan aktivitas rutin, yang 

terjadi seiring dengan pendapatan dan kekayaan yang mempengaruhi 

bagaimana seseorang mempresepsikan dirinya.
6
 

Menurut Wotherspoon perubahan peran saat memasuki pensiun 

dapat menjadi masa-masa yang sulit bagi individu, ketakutan, pendapatan, 

kontrol diri, dan vitalitas harga diri, kehilangan mimpi, dan tujuan serta 

ketidakmampuan bahkan kematian, dikarenakan pensiun memiliki perasan 

                                                             
3 Ibid. 
4 Zamzami Sabiq, ‘Kecerderdasan Emosi, Kecerdasan Spiritual dan Perilaku 

Prososial Santri Pondok Pesantren Nasyrul Ulum Pamekasan’, Persona: Jurnal Psikologi 
Indonesia, vol. 1, no. 2 (2012),hal 57. 

5 Daniel Goleman, kecerdasan emosional (jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 
1996), hal 46. 

6
 Arini Widyowati and Noor Rochman Hadjam, ‘Peran Core Self Evaluation 

dalam Memprediksi Persipan Pensiun’, Humanitas: Jurnal Psikologi Indonesia, vol. 11, 
no. 2 (Universitas Ahmad Dahlan, 2014), hal 94. 
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mempunyai peran tidak penting dan perasan-perasaan lain yang mengarah 

pada tekanan psikologis.
7
 

Kim dan Moen berpendapat bahwa berbagai perubahan pada masa 

pensiun ini memiliki permasalahan penurunan kesehatan dan kesejahteraan 

psikologis setelah pensiun.
8
  Hal ini tentunya tak lepas dari kecerdasan 

emosional yang dimiliki seseorang sebagai alat untuk pengendalian diri. 

Semakin tinggi kecerdasan emosional seseorang, maka ia akan mampu 

mengatasi segala hal yang terjadi dalam hidupnya. Kecerdasan emosi 

sangat diperlukan untuk meningkatkan cara berpikir seseorang, 

menggunakan emosi dengan baik, meningkatkan sikap bijaksana, dan 

meningkatkan kualitas dalam berhubungan dengan orang lain. Karena 

dengan kecerdasan emosional yang baik, maka seseorang akan berpikir 

bagaimana membuat masa pensiun yang bermakna dan bermanfaat bagi 

dirinya.  

Menurut Erikson pensiun merupakan fase integritas diri atau 

keputusasaan, pensiun yang memiliki fase integritas diri artinya ketika 

pensiun seseorang mampu menyelesaikan permasalahan dengan baik, dan 

mampu bersikap bijaksana sehingga memiliki kesejahteraan dan 

kebermaknaan dalam hidup, namun sebaliknya pensiun dalam fase 

keputusasaan memandang hidupnya memiliki banyak permasalahan yang 

sulit diselesaikan dan kurang memiliki kesejahteraan dalam hidupnya.
9
  

Penelitian yang dilakukan oleh Rahe menyebutkan bahwa pensiun 

memiliki dampak ranking 10 besar yang membuat seseorang menjadi 

10
stress. Kemudian penelitian juga dilakukan oleh Vahtera di Perancis, 

terdapat 15.000 pekerja di paris yang mengalami gangguan tidur setelah 7 

tahun pensiun. Kondisi tersebut telah menggambarkan bahwa kecerdasan 

                                                             
7 Arini Widyowati and Noor Rochman Hadjam, ‘Peran Core Self Evaluation 

dalam Memprediksi Persipan Pensiun’, Humanitas: Jurnal Psikologi Indonesia, vol. 11, 
no. 2 (Universitas Ahmad Dahlan, 2014), hal 94. 

8 Ibid,95 
9
 Dwiaprinda Rachmawati and Ratih Arruum Listiyandini, ‘Peran konsep diri 

terhadap resiliensi pada pensiunan’, Jurnal Psikogenesis, vol. 3, no. 1 (2014), p. 2. 
10 Ibid. 
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emosional sangat berperan penting dalam persiapan masa pensiun sebagai 

kontrol diri, karena emosi sangat menentukan kualitas hidup seseorang.
11

  

Goleman menyebutkan bahwa kecerdasan emosional dapat efektif 

jika seseorang mampu memfungsikan emosinya dengan baik yang dilatih 

dan dikembangkan sejak masa kanak-kanak sehingga menjadi penunjang 

untuk kesuksesan hidup seseorang.
12

 

Islam mempunyai al-quran sebagai pedoman dalam hidup dan 

mengatur bagaimana manusia bisa mengendalikan emosinya, sebagaimana 

diterangkan dalam surah al mujadalah ayat 11:   

َٰٓأيَُّهاَ اْ إذَِا قِيلَ لَكُمۡ تَفَسَّحُىاْ فيِ  لَّذِيهَ ٱ يَ  لسِِ ٱءَامَىىَُٰٓ ُ ٱيَفۡسَحِ  فۡسَحُىاْ ٱفَ  لۡمَجَ  قِيلَ  لَكُمۡۖۡ وَإذَِ  للَّّ  

ُ ٱيزَۡفَعِ  وشُزُواْ ٱفَ  وشُزُواْ ٱ ت ٖۚ وَ  لۡعِلۡمَ ٱأوُتىُاْ  هَ لَّذِيٱءَامَىىُاْ مِىكُمۡ وَ  لَّذِيهَ ٱ للَّّ ُ ٱدَرَجَ  بِمَا تَعۡمَلىُنَ  للَّّ

١خَبِيزٞ   

Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

“berlapang-lapanglah dalam majelis”, maka berdirilah niscaya allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “berdirilah kamu”, 

maka berdirilah, niscaya allah akan meninggikan orang-orang yang 

beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat. Dan allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
13

 

Individu yang memiliki evaluasi dan kemampuan penilaian diri 

yang positif terhadap dirinya akan mampu menghargai dirinya, dan 

mempunyai keyakinan diri akan mampu menghadapi pensiun dan 

memiliki kemampuan bersikap tenang dalam menghadapi permasalahan 

setelah pensiun. Di Indonesia pada umumnya karyawan atau pegawai 

mulai mempersiapkan pensiun pada usia 45 tahun ke atas, pada awal kerja 

rata-rata pegawai dan karyawan lebih memilih untuk membeli motor, 

rumah dan kebutuhan keluarga, mereka sengaja menunda kebutuhan masa 

                                                             
11 Rachmawati and Listiyandini, ‘Peran konsep diri terhadap resiliensi pada 

pensiunan’hal 2. 
12 Ivan Riyadi, ‘Integrasi Nilai-nilai Kecerdasan Emosional Dalam Kurikulum 

Pendidikan Agama Islam Di SMA: Perspektif Daniel Goleman’, HUNAFA: Jurnal Studia 
Islamika, vol. 12, no. 1 (2015),hal 142. 

13
Al- Anwar Jurnal and Persatuan Bekas Mahasiswa Islam Timur, ‘KECERDASAN 

EMOSI (EQ) DALAM AL-QURAN’, vol. 4 (2017), hal 24. 
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depan akibatnya, ketika di usia 5 tahun lagi akan pensiun mereka baru 

sibuk melakukan persiapan pensiun. Berbeda dengan karyawan dan 

pegawai di Negara maju seperti Jepang, di usia 30an mereka sudah sibuk 

mengalokasikan dana untuk investasi di hari tua dan yang terjadi saat 

pensiun mereka tidak lagi direpotkan dengan biaya hidup dan bisa 

menikmati hidup dengan cukup, tenang dan menyenangkan.
14

  

Dengan demikian persiapan untuk menghadapi masa pensiun 

pegawai di Universitas Lancang Kuning, maka yang akan disajikan dari 

perolehan informasi dari narasumber akan lebih efektif. Dalam 

menghadapi masa pensiun, bagaimana caranya kecerdasan emosional yang 

dimiliki pegawai Universitas Lancang Kuning dapat mengatur dirinya 

dalam mempersiapkan masa pensiunnya.  

Fenomena yang terjadi berdasarkan observasi langsung, peneliti 

menemukan beberapa permasalahan pegawai diantaranya adalah, 1.masih 

terdapat kebingungan dikarenakan belum mempunyai pekerjaan atau 

kegiatan pengganti setelah pensiun, 2. Belum mempunyai tabungan atau 

pemasukan tambahan selain tunjangan dari pensiun, karena di Universitas 

Lancang Kuning Pekanbaru Pegawai hanya mendapatkan uang tunjangan 

1 kali saja atau disebut juga istilahnya uang tolak, setelah itu bulanan nya 

tidak dapat lagi, sehingga merasa tidak cukup apabila hanya 

mengandalkan uang tunjangan pensiun yang hanya sekali. 3. Perubahan 

peran saat memasuki masa pensiun menjadi kan rasa takut akan 

mempunyai peran tidak penting sehingga berpengaruh terhadap psikologis 

pegawai di unilak akibatnya mengalami susah tidur (insomnia).  

Seseorang dikatakan siap menghadapi pensiun jika menganggap 

semua yang terjadi dalam dirinya itu adalah suatu proses kehidupan, dan 

jika ia sudah mampu menyelesaikan diri terhadap lingkungan. Seharusnya 

orang dengan kecerdasan emosional yang baik akan tau betul apa yang 

                                                             
14

 Edy Sasmito, hidup makmur di masa pensiun (jakarta: RAIH ASA SUKSES, 
2011), hal 21. 
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harus dia tentukan untuk kelangsungan hidupnya kelak, pun jika ia 

menghadapi pensiun dia akan bijak dengan segala persiapan.  

Berdasarkan penjabaran diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul  

“PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL TERHADAP 

PERSIAPAN MENGHADAPI MASA PENSIUN PEGAWAI DI 

UNIVERSITAS LANCANG KUNING PEKANBARU”.  

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman, maka penulis menegaskan 

beberapa istilah yang berkaitan dengan judul, yaitu:  

1. Kecerdasan Emosional  

Goleman menyebutkan kecerdasan emosional adalah kemampuan 

dalam pengelolaan emosi diri, mampu menghubungkan emosinya 

dalam memotivasi diri, serta kemampuan dalam berempati.
15

  

2. Persiapan Pensiun  

Menurut Erikson pensiun merupakan fase integritas diri atau 

keputusasaan, pensiun yang memiliki integritas diri artinya ketika 

pensiun seseorang mampu menyelesaikan permasalahan dengan baik, 

dan mampu bersikap bijaksana sehingga memiliki kesejahteraan dan 

kebermaknaan dalam hidup, namun sebaliknya pensiun dalam fase 

keputusasaan memandang hidupnya memiliki banyak permasalahan 

yang sulit diselesaikan dan kurang memiliki kesejahteraan dalam 

hidupnya.
16

 

 

 

 

 

                                                             
15

 Saam and Wahyuni, psikologi keperawatan. 
16

  Dwiaprinda Rachmawati and Ratih Arruum Listiyandini, ‘Peran konsep diri 
terhadap resiliensi pada pensiunan’, Jurnal Psikogenesis, vol. 3, no. 1 (2014), hal 2.  
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C. Permasalahan  

1. Identifikasi masalah  

a. masih terdapat kebingungan dikarenakan belum mempunyai 

pekerjaan atau kegiatan pengganti setelah pensiun. 

b.  Belum mempunyai tabungan atau pemasukan tambahan selain 

tunjangan dari pensiun sehingga merasa tidak cukup apabila hanya 

mengandalkan tunjangan pensiun. 

c. Perubahan peran saat memasuki masa pensiun menjadi kan rasa 

takut akan mempunyai peran tidak penting sehingga berpengaruh 

terhadap psikologis pegawai di unilak akibatnya mengalami susah 

tidur (insomnia).  

 

2. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar lebih terfokus dan 

untuk menghindari kesalahpahaman dalam penulisan ini, maka penulis 

memfokuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu :  

“Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Persiapan Menghadapi 

Masa Pensiun Pegawai di Universitas Lancang Kuning Pekanbaru”. 

 

3. Rumusan Masalah   

Sesuai dengan permasalahan di atas maka dapat dirumuskan 

masalah penelitian ini adalah “Bagaimana Pengaruh Kecerdasan 

Emosional Terhadap Persiapan Menghadapi Masa Pensiun Pegawai di 

Universitas Lancang Kuning Pekanbaru”.  

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui Apakah terdapat  pengaruh kecerdasan 

emosional terhadap persiapan menghadapi masa pensiun.  
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2. Kegunaan Penelitian  

a. Secara teoritis hasil penelitian ini memberikan pandangan tentang 

pengaruh kecerdasan emosional terhadap persiapan menghadapi 

masa pesniun pegawai.  

b. Secara praktisi hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

pandangan kepada praktisi di bidang mental untuk memberikan 

persiapan menghadapi masa pensiun.  
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E. Sistematika Penulisan  

untuk melihat secara keseluruhan dari penelitian ini penulis 

menyusun kerangka tulisan dalam enam bab sebagai berikut:  

1. BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, penegasan 

istilah, permasalahan, tujuan dan kegunaan penelitian.  

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisikan tentang teori, kajian terdahulu, definisi 

konsepsional dan operasional variabel dan hipotesis.  

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini berisikan tentang tempat dan waktu penelitian, subjek 

dan obyek penelitian, populasi dan sampel, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data.  

4. BAB IV GAMBARAN UMUM SUBYEK PENELITIAN  

Bab ini berisikan tentang sejarah singkat tempat penelitian.  

5. BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisikan tentang hasil penelitian dari pembahasan 

Pengaruh Kecerdasan Emosonal Terhadap Persiapan 

Menghadapi Masa Pensiun Pegawai di Universitas Lancang 

Kuning Pekanbaru.  

6. BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran.  

7. DAFTAR PUSTAKA  

Berisikan tentang referensi-referensi atas buku-buku yang 

dijadikan pedoman penulis dalam penelitian.  

8. LAMPIRAN-LAMPIRAN  

Berisikan tentang hal-hal yang berkaitan dengan penulis.  

  

 



10 
 

 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian teori  

1. Pengertian Kecerdasan Emosional  

Menurut Shapiro kecerdasan emosional adalah kemampuan dalam 

menata emosinya, dan mengenal emosi orang lain, sebagai pemandu 

dalam cara berfikir dan bertindak. Shapiro menekankan kecerdasan 

emosional pada pengelolaan emosi untuk mengontrol perilaku 

sendiri.
17

  

Davis berpendapat bahwa kecerdasan emosional adalah 

kemampuan dalam menselaraskan emosi secara efektif dalam hidup. 

Davis memfokuskan pengertian kecerdasan emosional pada 

pemahaman dan penggunaan emosi secara efektif dalam hidup.
18

 

Goleman menyatakan bahwa kecerdasan emosional adalah 

kemampuan pengendalian diri, penyesuaian diri, dan kemampuan 

berempati terhadap orang lain. Goleman menekankan kecerdasan 

emosional pada empat aspek yaitu pengendalian, semangat, ketekunan, 

dan motivasi diri. Menurut goleman keterampilan dasar kecerdasan 

emosional yaitu kesadaran diri mengetahui apa yang kita rasakan saat 

emosi bergejolak dalam diri kita. Orang dengan kecerdasan emosional 

yang berkembang baik kemungkinan besar akan bahagia dalam 

kehidupan, menguasai kebiasaan pikiran yang mendorong 

produktivitas mereka, sebaliknya orang yang tidak dapat menghimpun 

kendali tertentu atas kehidupan emosionalnya akan mengalami 

pertarungan batin yang merampas kemampuan mereka untuk 

                                                             
17

 Saam and Wahyuni, psikologi keperawatan. 
18

Ibid. 
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memusatkan perhatian pada pekerjaan dan memiliki pikiran yang 

jernih.
19

  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang dalam memahami 

emosinya untuk mengendalikan diri secara baik dan peka terhadap 

emosinya sehingga mampu memotivasi dirinya  dan juga mampu 

memahami emosi orang lain dengan efektif sehingga mampu 

mengambil keputusan yang terbaik.  

  

 

2. Aspek-aspek Kecerdasan Emosional  

Menurut Salovey yang dikutip oleh Goleman ada lima aspek-aspek 

kecerdasan emosional, yaitu:  

a. Mengenali emosi diri 

Kemampuan seseorang dalam kesadaran mengenali 

perasaan yang terjadi pada saat itu. Orang yang memiliki 

keyakinan yang lebih terhadap dirinya adalah orang yang 

sukses dalam hidupnya, karena mempunyai kepekaan yang 

lebih tinggi akan memahami perasaannya sendiri seperti 

pengambilan keputusan-keputusan masalah pribadi.  

b. Mengelola emosi  

Kemampuan seseorang dalam mengatur perasaan nya 

sehingga tercapai kesadaran diri. Orang yang punya kesadaran 

diri akan mampu menghadapi badai emosi dan dapat 

memperkirakan seberapa lama emosinya berlangsung.  

c. Memotivasi diri  

Kemampuan seseorang dalam menata emosinya sebagai 

alat untuk mencapai tujuan. Karena kemampuan dalam menata 

emosi sangat penting untuk memotivasi diri, menguasai diri 

                                                             
19

 Daniel goleman, Kecerdasan Emosional, Terj. T. Hermaya (Jakarta: PT 
Gramedia), hal 46. 
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dan berkreasi, sehingga orang yang memiliki kemampuan ini 

akan cenderung produktif dan efektif terhadap apa yang mereka 

kerjakan.  

d. Mengenali emosi orang lain  

Kemampuan seseorang dalam berempati terhadap orang 

lain sehingga membantu orang lain dalam mencapai tujuannya. 

Orang yang empatik lebih mampu menangkap sinyal-sinyal 

sosial yang tersembunyi yang mengisyaratkan apa-apa yang 

dibutuhkan atau dikehendaki orang lain.  

e. Membina hubungan  

Kemampuan seseorang dalam mengelola emosi orang lain. 

Agar terampil mebina hubungan dengan orang lain seseorang 

harus mampu mengenal dan mengelola emosinya. Untuk bisa 

mengelola emosi orang lain seseorang harus lebih dulu mampu 

mengendalikan diri, karena dengan mampu mengendalikan diri 

akan menciptakan hubungan sosial yang baik.
20

 

 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional  

Menurut Goleman ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

kecerdasan emosional seseorang yaitu:  

a. Faktor otak  

Otak adalah tempat yang istimewa sebagai penjaga emosi. 

Otak berfungsi sebagai gudang ingatan emosional dan demikian 

makna emosional itu sendiri tanpa otak kehidupan tanpa mkna 

pribadi sama sekali.  

b. Faktor keluarga  

Keluarga adalah sekolah pertama dalam mempelajari 

emosi. Yaitu belajar bagaimana merasakan dan memahami emosi 

                                                             
20 Daniel goleman, Kecerdasan Emosional, Terj. T. Hermaya (Jakarta: PT 

Gramedia), hal 46. 
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sendiri, dan berpikir tentang perasaan tersebut. Orang tua di dalam 

keluarga berperan khusus dalam pengasuhan terhadap 

perkembangan kecerdasan emosional anak.  

c. Lingkungan sekolah  

Guru memegang peranan penting dalam mengembangkan 

potensi anak melalui gaya kepemimpinanya. dan metode 

pengajarannya sehingga kecerdasan emosional berkembang secara 

maksimal. Lingkungan sekolah mengajarkan anak sebagai individu 

untuk mengembangkan keintelektualan dan bersosial dengan 

sebaya nya.
21

  

Dari beberapa faktor diatas, dapat diperoleh kesimpulan 

bahwa kecerdasan emosional tidak hanya dipengaruhi oleh satu 

faktor saja, yaitu genetic, tetapi faktor pengalaman dan lingkungan 

yang banyak membentuk dan mempengaruhi kecerdasan emosional 

seseorang.  

 

 

4. Persiapan Pensiun  

Menurut Erikson pensiun merupakan fase integritas diri atau 

keputusasaan, pensiun yang memiliki integritas diri artinya ketika 

pensiun seseorang mampu menyelesaikan permasalahan dengan baik, 

dan mampu bersikap bijaksana sehingga memiliki kesejahteraan dan 

kebermaknaan dalam hidup, namun sebaliknya pensiun dalam fase 

keputusasaan memandang hidupnya memiliki banyak permasalahan 

yang sulit diselesaikan dan kurang memiliki kesejahteraan dalam 

hidupnya.
22

 

                                                             
21 Sri Winarti, Hubungan antara kecerdasan emosional dengan interaksi sosial 

pada siswa-siswi SMK X dan XI Cendika Bangsa Kepanjen Malang (Universitas Islam 
Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2012),hal 19. 

22
 Rachmawati and Listiyandini, ‘Peran konsep diri terhadap resiliensi pada 

pensiunan,hal 3. 
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Menurut Kim dan Moen masa ini adalah masa perubahan 

interpersonal, aktivitas rutin individu yang berpengaruh terhadap 

pendapatan sehingga individu tersebut dapat menilai dirinya sendiri, 

kemampuan dan kualitas kerjanya.
23

 

Menurut Scwartz pensiun merupakan transisi pola hidup lama ke 

pola hidup baru yang menyangkut peran, keinginn, nilai dan 

keseluruhan pola hidup setiap individu. 
24

 

Surbakti Erwinsyah putra, mengemukakan bahwa pensiun adalah 

suatu kondisi dimana individu tersebut telah berhenti bekerja pada 

suatu pekerjaan yang biasa di lakukan. Masa pensiun memberi waktu 

luang bagi individu untuk diisi, mengurangi perasaan, dibutuhkan dan 

harga diri. Disatu sisi individu hanya berharap dapat melakukan 

kegiatan yang biasa individu lakukan untuk memperoleh kembali 

identitas diri dan nilainya. Tetapi pada sisi lain individu juga ingin 

dapat melepaskan semua itu atau menarik diri dari keterlibatan sosial.
25

 

Menurut J. Tito Sutarto dan C. Ismul Cokro pensiun bagi seorang 

pegawai adalah melintasi batas paling penting dalam kehidupan dan 

mengubah status seseorang. Ketika menghadapi pensiun, setiap orang 

merasakan tekanan batin yang mengimpit. Ia sepeti mengalami 

kekalahan terbesar dan harus tereliminasi, lalu tersingkir keluar dari 

lingkungan kehidupan dan pergaulan yang telah mapan. Pensiun 

adalah kesempatan menjalani kehidupan bebas, melewati hari-hari 

dengan tuan atas diri sendiri.
26

 

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa persiapan 

pensiun itu adalah suatu keadaan dimana seorang individu berhenti 

                                                             
23 Widyowati and Hadjam, ‘Peran Core Self Evaluation dalam Memprediksi 

Persipan Pensiun’. 
24 Elizabeth B. Hurlock, psikologi perkembangan (jakarta: Erlangga, 1980),hal  

417. 
25 Erwinsyah Putra Surbakti, Stres Dan Koping Lansia Pada Masa Pensiun 

Dikelurahan Pardomuan Kec. Siantar Timur Kotamadya Pematangsiantar Tahun (2008), 
hal 16. 

26
 J. Tito Sutarto and C. Ismul Cokro, pensiun bukan akhir segalanya (jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2008), hal 5. 
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berusaha dan bekerja dibidang atau kegiatan lain, tetapi mampu 

mengatur, merencanakan, menyusun pola hidup yang akan dilakukan 

nya setelah pensiun, sehingga individu tersebut mampu bersikap 

bijaksana, menilai diri lebih baik, dan memiliki kesejahteraan dan 

kebermaknaan dalam hidup.  

 

5. Faktor-faktor  persiapan pensiun  

Sutarto dan Ismul Cokro (2008) mengemukakan beberapa aspek 

persiapan yang merupakan kebutuhan utama untuk masa pensiun, 

yaitu:  

a. Kesiapan materi finansial  

Ketersediaan sejumlah bekal pendukung berupa tabungan, 

asuransi, simpanan, asset, dan kegiatan-kegiatan selain penghasilan 

bulanan pensiun.  

b. Kesiapan fisik  

Menjaga kesehatan fisik dengan pola hidup yang benar. 

Kesehatan yang dimiliki pada masa lansia adalah berkat 

peneliharaan kesehatan yang sudah dilakukan secara terus-menerus 

semenjak masa muda.  

c. Kesiapan mental dan emosi  

Kekuatan dan kemampuan beradaptasi dengan perubahan 

yang terjadi. Kehilangan pekerjaan, perubahan status, dan 

kehilangan kemapanan tentunya terasa cukup menyakitkan.  

d. Kesiapan seluruh keluarga  

Mempersiapkan dan menyiapkan seluruh keluarga anggota 

keluarga untuk menyesuaikan gaya hidup baru yang jauh 

berbeda.
27

 

 

 
                                                             

27
  J. Tito Sutarto and C. Ismul Cokro, pensiun bukan akhir segalanya (jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2008), hal 5. 
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6. Aspek-aspek persiapan pensiun  

Menurut yusuf (dalam Fajri dan Khairani, 2011) mengemukakan 

aspek untuk menentukan sejauh mana persiapan pegawai dalam 

menghadapai pensiun. Ada tiga aspek mengenai persiapan yaitu:  

a. Aspek pemahaman 

Yaitu kondisi dimana seseorang mengerti dan mengetahui 

kejadian yang dialaminya bisa dijadikan sebagai salah satu jaminan 

bahwa dia akan merasa siap menghadapi hal-hal yang terjadi. 

b. Aspek penghayatan 

Yaitu sebuah kondisi psikologis dimana seseorang siap 

secara alami bahwa segala hal terjadi secara alami akan menimpa 

semua orang adalah sesuatu yang wajar, normal, dan tidak perlu 

dikhawatirkan.  

c. Aspek kesediaan  

Yaitu kondisi psikologis dimana seseorang sanggup atau 

rela untuk berbuat sesuatu sehingga dapat mengalami secara 

langsung segala hal yang seharusnya dialami sebagai salah satu 

proses kehidupan.
28

 

 

B. Kajian Terdahulu   

Berikut adalah beberapa judul skripsi mahasiswa yang sebelumnya 

telah dilakukan penelitian dan dapat dijadikan kajian terdahulu dalam 

kajian ini.  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Hanny Safitri Sari tahun 2010, 

mahasiswa fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Syarif 

Hidayatullah Jakarta, dengan judul Pengaruh Dukungan Sosial dan 

Kepribadian Terhadap Penyesuaian diri pada masa Pensiun. 

Dalam kajian hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif antara dukungan sosial terhadap penyesuaian diri 
                                                             

28
 Bintang Rahmannisa Safitri, ‘Kesiapan Menghadapi Masa Pensiun Ditinjau 

dari Peran Gender Karyawan’, Jurnal Ilmiah Psikologi Terapan, vol. 1, no. 2 (2013), p. 
196. 
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pada masa pensiun. Ini memberikan arti bahwa ketika dukungan sosial 

yang diterima pensiunan tinggi, maka penyesuaian diri nya pun akan 

baik.
29

 Persaman dalam penelitian ini dengan penelitian skripsi penulis 

adalah bahwa dukungan sosial adalah bagian dari indikator yang 

kelima kecerdasan emosional yaitu dapat membina hubungan dengan 

orang lain dalam sosial baik maka kita akan mampu menyesuaikan diri 

dengan baik dan kepribadian yaitu termasuk dalam indikator 

kecerdasan emosional dapat mengenali diri ketika dapat mengenali diri 

maka kita dapat mengendalikan emosi yang ada pada diri maka akan 

berpengaruh terhadap sikap, etika dan perilaku yang termasuk dalam 

kepribadian seseorang. Sedangkan perbedaan nya adalah penelitian ini 

fokus mencari pengaruh dukungan sosial terhadap penyesuaian diri 

ketika pensiun nya, sedangkan penelitian skripsi penulis adalah fokus 

pada pengaruh kecerdasan emosi terhadap persiapan pensiun 

pegawainya.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Yusfina tahun 2016, mahasiswa 

fakultas ilmu sosial dan ilmu politik Jurusan Psikologi Universitas 

Mulawarman, Samarinda. Dengan judul Pengaruh Penerimaan Diri 

dan Kecerdasan Emosi dengan Kecemasan pada Pegawai yang akan 

menghadapi Masa Pensiun di Pemerintahan Kabupaten Kutai Timur.  

Dalam kajian hasil penelitiannya, menunjukkan bahwa r sebesar 0,494 

yang dapat diartikan kekuatan Pengaruh atau hubungan antara variabel 

Penerimaan diri dan Kecerdasan emosi terhadap Kecemasan, nila r 

square (r2) atau koefisien determinasi sebesar 0,244 yang dapat 

diartikan sumbangan atau kontribusi dari variabel Penerimaan diri dan 

kecerdasan emosi terhadap kecemasan. Berdasarkan dta tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh atau hubungan yang 

signifikan antara penerimaan diri dan kecerdasan emosi terhadap 

kecemasan pada pegawai yang akan menghadapi masa pensiun. Hal ini 
                                                             

29
 Hanny Safitri Sari, Pengaruh dukungan sosial dan kepribadian terhadap 

pentesuaian diri pada masa pensiun (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta: Fakultas Psikologi, 
2010, 2010), p. 68. 
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dibuktikan dengan nilai beta=-,343, t=-,3,693, dan nilai p=0,000 yang 

menandakan penerimaan diri yang dimiliki setiap pegawai yang akan 

pensiun berpengaruh terhadap kecemasan. Hal ini berarti semakin 

rendah penerimaan diri yang dimiliki pegawai maka semakin tinggi 

kecemasan pegawai yang akan menghadapi pensiun. Individu yng 

dapat menerima diri adalah individu yang tidak bermasalah dengan 

dirinya sendiri, sebaliknya individu yang tidak dapat menerima 

keadaan dirinya cenderung memiliki perasaan cemas dan tidak siap 

menghadapi pensiun.
30

 Persamaan pada penelitian ini dengan 

penelitian skripsi penulis adalah sama-sama mencari pengaruh 

bagaimana tingkat kecerdasan emosional nya dalam menghadapi 

pensiun. Sedangkan perbedaan nya adalah penelitian skripsi ini fokus 

pada kecemasan pegawai menghadapi masa pensiun, sedangkan 

penelitian skripsi penulis fokus pada kondisi persiapan pegawainya 

dalam menghadapi pensiun.  

 

 

C. Definisi konsep Opersional dan Operasional variabel  

1. Konsep operasional  

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk 

menjelaskan konsel teoritis agar mudah dipahami. Konsep operasional 

juga berguna untuk mempermudah mencari data-data di lapangan.  

Kecerdasan emosi mampu mengatur emosi individu pada porsi 

yang tepat, mengendalikan suasana hati, kemampuan dalam 

memahami emosi orang lain, daya tahan dalam menghadapi suatu 

masalah, dan membangun hubungan dengan orang lain. Goleman 

merinci faktor-faktor kecerdasan emosi sebagai berikut:  

a. Mengenali emosi 

b. Mengelola emosi 
                                                             

30
Yusfina, , PENGARUH PENERIMAAN DIRI DAN KECERDASAN EMOSI DENGAN 

KECEMASAN PADA PEGAWAI YANG AKAN MENGHADAPI MASA PENSIUN DI 
PEMERINTAHAN KABUPATEN KUTAI TIMUR (2016), hal 94. 
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c. Memotivasi diri 

d. Mengenali emosi orang lain 

e. Membina hubungan  

Dapat disimpulkan bahwa pentingnya kecerdasan emosional bagi 

setiap pegawai, agar seseorang dapat mengendalikan emosinya dan tau 

bagimana caranya menggunakan emosi dengan baik sehingga berdampak 

positif pada apa yang dikerjakannya. Seseorang yang dapat mengelola 

emosi dengan baik akan mampu mencegah terjadinya masalah yang akan 

menimpa dirinya dan siap dalam menghadapi sesuatu.  

Persiapan pensiun adalah suatu tindakan yang dilakukan seseorang 

sebelum memasuki masa pensiun, baik itu dari segi mental dan finansial. 

Seseorang yang akan menghadapi pensiun akan mengalami rasa gugup dan 

khawatir jika tidak adanya persiapan, dan berpengaruh terhadap kondisi 

emosionalnya. Sebenarnya, keputusan pensiun lebih banyak dipengaruhi 

faktor psikologis dari pada finansial. Banyak dari golongan orang-orang 

pensiun diliputi oleh keraguan bahwa mereka tidak benar-benar siap secara 

mental dan emosional untuk meninggalkan dunia professional.  

Dampak psikologis negative pada kesehatan mental yang terkait 

dengan transisi misalnya identitas diri, dan transisi ke masa pensiun tentu 

saja merupakan batu loncatan krisis perubahan gaya hidup, mengingat 

peran utama dari pekerjaan dan karir yang memiliki andil yang sangat 

besar dalam kehidupan banyak orang.  

Adapun Konsep Operasional di dalam penelitian ini dapat dibuat 

dengan gambar berikut:  
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Gambar 2.1 

Konsep Operasional  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Operasional variabel  

Operasional variabel merupakan penjelasan dari masing-masing 

variabel yang digunakan dalam penelitian terhadap indikator-indikator 

yang membentuknya. Dalam operasional variabel Pengaruh 

Kecerdasan Emosional terhadap Persiapan mengahdapi masa pensiun 

pegawai di Universitas Lancang Kuning Pekanbaru, didapatkan 

indikator-indikator sebagai tolak ukur dalam penelitian lapangan dapat 

dilihat pada tabel berikut ini  

 

Variabel X  

Kecerdasan Emosional  

a. Mengenali emosi 

b. Mengelola emosi 

c. Memotivasi diri 

d. Mengenali emosi orang 

lain  

e. Membina hubungan  

Variabel Y 

Persiapan Pensiun  

a. Materi finansial  

b. Fisik  
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Tabel 2.1  

Operasional Variabel 

 

No Variabel Indikator Subindikator 

1. Kecerdasan  

Emosional  

(x) 

1.mengenali emosi 1.kemampuan 

memantau perasaan 

2.kemampuan 

mencermati perasaan 

2.mengelola emosi 1.kemampuan 

mengendalikan 

perasaan 

3.memotivasi diri  1.kemampuan 

menata emosi 

2.mengendalikan 

dorongan hati 

4.mengenal emosi orang 

lain 

1.kemampuan dalam 

berempati 

5.membina hubungan  1.interaksi dengan 

orang lain 

2. Persiapan 

pensiun 

(y) 

1.materi finansial 

 

1. Kesiapan 

menyiapkan 

finansial dan 

kebutuhan 

lainnya 

 2.fisik 2. keadaan diri 

dalam menghadapi 

pensiun  

 3.mental dan emosi 3. upaya psikis untuk 

menerima dan 

menghadapi pensiun  
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 4.keluarga 4. mempersiapkan 

segala sesuatu dan 

mensistem kembali 

aturan dan cara 

hidup dengan 

keluarga ketika 

pensiun  

 

D. Hipotesis    

Hipotesis adalah dugaan sementara atau dugaan kata lain pendapat 

seorang peneliti yang sedang melakukan penelitian yang masih perlu diuji 

kebenarannya. Hipotesis dibagi menjadi dua yaitu hipotesis alternatif (Ha), 

dan hipotesis nihil (Ho). Adapun hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis 

nihil (Ho) dalam penelitian ini adalah:  

1. Ha (Hipotesis alternatif) : terdapat Pengaruh Kecerdasan 

Emosional Terhadap Persiapan Menghadapi masa Pensiun 

Pegawai di Universitas Lancang Kuning Pekanbaru 

2. Ho (Hipotesis nihil) : tidak terdapat Pengaruh Kecerdasam 

Emosional Terhadap Persiapan Menghadapi masa Pensiun 

Pegawai di Univeristas Lancang Kuning Pekanbaru 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitan kuantitatif, dengan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian kuantitaif merupakan metode peneltian yang 

digunakan untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti 

hubungan antar variabel menggunakan instrument penelitian, berdasarkan 

prosedur-prosedur statistik.
31

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif, hal ini 

didasarkan pemecahan masalah pada metode ini adalah dengan cara 

menggambarkan objek penelitian pada saat keadaan sekarang berdasarkan 

fakta-fakta sebagaimana adanya, kemudian dianalisis dan diinterpretasikan 

bentuknya berupa survei dan studi perkembangan.
32

  

 

 

B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian  

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Universitas Lancang Kuning 

Pekanbaru. Dengan waktu penelitian Februari-maret 2020. Untuk 

mendapatkan hasil penelitian yang reliabel dan valid.  

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
31

 Sugiyono, metode penelitian dan pengembangan (Bandung: alfabeta, 2019). 
32 sofyan siregar, metode penelitian kuantitaif (jakarta: Kencana, 2013), hal 8. 
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Tabel 3.1 

 Rincian Waktu Penelitian  

No Uraian  

kegiatan 

Pelaksanaan Kegiatan 

mei juni desember januari februari juni 

1 Pembuatan  

Proposal  

Penelitian 

      

2 Perbaikan 

proposal 

      

3 Seminar 

proposal 

      

4 Penyusunan  

Instrument 

      

5 Pengumpulan  

Data 

      

6 Pengolahan  

Data 

      

7 Pembuatan  

Laporan 

      

8 Presentase  

Hasil/sidang 

      

  

C. Populasi dan sampel  

Populasi adalah keseluruhan jumlah objek yang menjadi sasaran 

penelitian. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 140 orang. 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diteliti dalam penelitian 

ini. Sampel yang digunakan sebanyak 30 orang pegawai usia 50-55 tahun 

di Universitas Lancang Kuning Pekanbaru. Sampel diambil dengan teknik 

Purposive sampling, yaitu pengambilan sampel dimana penetapan 
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responden adalah sampel yang telah memenuhi kriteria yang telah 

ditentukan oleh peneliti.
33

 

 

Tabel 3.2 

Deskripsi Responden berdasarkan jenis kelamin 

Jenis kelamin jumlah Presentase 

Laki-laki 25  95% 

Perempuan  5 5% 

total 30 100% 

  

 

D. Teknik pengumpulan data  

1. Angket  

Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberikan beberapa pernyataan-pernyataan kepada responden 

untuk dijawabnya. Adapun sakala likert adalah skala yang dapat 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 

tentang objek tertentu atau fenomena tetentu.
34

   

Skala likert memiliki dua bentuk pernyataan yaitu pernyataan 

positif dan negatif. Untuk pernyataan positif, masing-masing kategori 

jawaban diberikan skor sebagai berikut:  

Sangat setuju (SS)   : diberi skor 5 

Setuju (S)               : diberi skor 4  

Netral (N)               : diberi skor 3  

Tidak setuju (TS)   : diberi skor 2 

Sangat tidak setuju (STS)  : diberi skor 1 

 

                                                             
33

  sofyan siregar, metode penelitian kuantitatif (jakarta: Kencana, 2013), hal 33. 
34

 sofyan siregar, metode penelitian kuantitatif (jakarta: Kencana, 2013), hal 25. 
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Sedangkan untuk pernyataan negatif diberi skor sebagai berikut:  

Sangat setuju (SS)   : diberi skor 1 

Setuju (S)               : diberi skor 2 

Netral (N)               : diberi skor 3 

Tidak setuju (TS)   : diberi skor 4  

Sangat tidak setuju (STS)  : diberi skor 5  

 

2. Dokumentasi   

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.
35

 

 

 

E. Uji validitas dan Reabilitas 

1. Uji validitas  

Uji validitas adalah langkah pengujian yang dilakukan untuk 

mengukur data dari suatu instrument yang digunakan dalam penelitian, 

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur dan bisa menampilkan 

apa yang seharusnya ditampilkan.
36

  Uji validitas dilakukan dengan 

cara mengkorelasikan skor-skor pada setiap butir soal, kemudian diuji 

menggunakan rumus product momen, r hitung ibandingkan dengan r 

tabel apabila r hitung lebih besar dari nilai r tabel maka dinyatakan 

tidak valid. Semua data diolah dengan menggunakan SPSS 23.  

2. Uji reabilitas  

Uji reabilitas adalah pengujian yang bila digunakan beberapa kali 

untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama 

dengan menggunakan alat ukur yang sama. Suatu test  dapat dikatakan 

                                                             
35 suharsimi arikunto, prosedur penelitian (jakarta: PT Rineka Cipta, 2013), hal 

274. 
36

 Sugiyono, metode penelitian dan pengembangan (Bandung: alfabeta, 2019), 
hal 177.  
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memiliki taraf reabilitas yang tinggi apabila dihitung dengan koefisien 

reabilitas.
37

  Adapun teknik yang digunakan dalam uji reabilitas pada 

penelitian ini yaitu teknik Guttman Split Half Coefficient.  

 

F. Analisis hipotesis  

Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis regresi. Langkah 

analisis regresi dan prosedur pengujiannya sebagai berikut:  

Ha   : kecerdasan emosional berpengaruh signifikan 

terhadap persiapan pensiun 

Ho     :   kecerdasan emosional tidak berpengaruh terhadap 

signifikan persiapan pensiun  

Kaidah keputusan ;  

Jika nilai t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima 

artinya signifikan.  

Jika nilai t hitung < t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak 

artinya tidak signifikan.
38

 

 

G. Teknik analisis data   

Sugiyono menyebutkan bahwa teknik analisis data dalam 

penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Menurut sugiyono, statistik 

deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan 

cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum atau  generalisasi.
39

 Untuk memperoleh mengenai gambaran 

mengenai pengaruh kecerdasan emosional terhadap persiapan menghadapi 

masa pensiun pegawai di universitas lancang kuning pekanbaru dilakukan 

pengelolaan data dengan teknik pengelolaan menggunakan korelasi untuk 

menguji hipotesis.  

                                                             
37

 Sugiyono, metode penelitian bisnis (Bandung: alfabeta, 2018), hal 198. 
38

 Sofyan siregar, metode penelitian kuantitaif (jakarta: Kencana, 2013), hal 285. 
39  Sugiyono, metode penelitian bisnis (Bandung: alfabeta, 2018), hal 232.  
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1. Uji korelasi Product momen  

Metode analisis product momen yaitu korelasi yang berguna 

untuk menentukan suatu besaran yang menyatakan bagaimana 

kuat hubungan suatu variabel dengan variabel lain untuk 

mencari korelasi variabel x dan variabel y.
40

 adapun untuk 

intepretasi korelasi pada penelitian ini adalah melalui tabel di 

bawah ini:  

Tabel 3.3 

Hasil Pencapaian  

Bobot nilai  Alternatif jawaban  

0,80 – 1,00 Sangat berpengaruh  

0,60 – 0,799 berpengaruh 

0,40 – 0,599  Cukup berpengaruh  

0,20 – 0,399 Kurang berpengaruh  

0,00 – 0,199 Sangat tidak berpengaruh 

            Sumber: Duwi priyatno  

2. Analisis Regresi Linear Sederhana  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis 

regresi linear. Analisis regresi linear adalah analisis untuk 

mengetahui hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependen dengan menggunakan persamaan linear.  

Adapun metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan rumus statistik analisis regresi 

linear sederhana. Analisis regresi linear sederhana digunakan 

                                                             
40

 Duwi Priyatno, 5 Jam Belajar Olah data dengan SPSS 17, (Jakarta : Andi 
Publisher, 2009), 74. 
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hanya untuk satu variabel bebas (independen) dan satu variabel tak 

bebas (dependen).
41

 

 

Bentuk persamaan Regresi sederhana sebagai berikut :  

Y = a + b.X  

Dimana :  

Y= variabel terikat  

 X= variabel bebas  

a dan b = konstanta  

 

untuk mencari besarnya pengaruh kecerdasan emosional terhadap 

persiapan menghadapi masa pensiun, penulis melakukan pengolahan 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  

KD = R2 x 100%  

Keterangan:   

KD = koefisien determinasi  

R2= kuadrat dari koefisien yang berkaitan dengan variabel (X) dan 

variabel (Y).   
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 duwi priyatno, balajar analisis data dan cara pengolahannya dengan SPSS 
(yogyakarta: Gava media, 2016), hal 47. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Yayasan Raja Ali Haji  

Yayasan Raja Ali Haji bermula dari Yayasab Hangtuah di Tanjung 

Pinang yang sudah tidak aktif lagi kemudian dihidupkan kembali dengan 

Nama Yayasan Raja Ali Haji. Hal ini dilakukan karena keinginan 

Pemerintah Provinsi Riau untuk mendirikan Perguruan tinggi Swasta 

(PTS) terganjal aturan Menteri Pendidikan sehingga memunculkan tiga 

opsi sebagai berikut :  

1. Perguruan tinggi swasta boleh berdiri dengan syarat melakukan 

penggabungan dengan perguruan tinggi negri yang sudah ada.  

2. Membuka jurusan baru dengan menggabungkannya dengan salah satu 

fakultas di perguruan tinggi negeri.  

3. Universitas Baru dapat berdiri dengan menggunakan izin operasional 

dari usaha atau badan perguruan tinggi yang sudah tidak aktif lagi.  

Opsi terakhir inilah yang menjadi pilihan Pemerintah provinsi riau 

untuk mewujudkan berdirinya Universitas Lancang Kuning. Atas 

dukungan penuh Gubernur Riau H.Imam Munandar dibentuklah Yayasan 

Raja Ali Haji Berdaarkan SK Gubernur KDH Tingkat I Riau Nomor 

135/VI/1982.  

 

B. Sejarah Universitas Lancang Kuning  

Awal berdirinya Universitas Lancang Kuning ditandai, setelah 

Yayasan Raja Ali Haji menerbitkan SK Nomor 001/Kep.Yasrah/1982 satu 

hari setelah SK Gubernur Riau di terbitkan yakni tanggal 8 juni 1982. 

Tanggal ini pulalah setiap tahunnya diperingati sebagai hari jadi Universita 

Lancang Kuning.  
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Pada mulanya berdirinya Universitas Lancang Kuning hanya memiliki 5 

fakultas yang terdiri dari 3 fakultas sosial dan 2 fakultas eksakta yaitu :  

1. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik  

2. Fakultas Ekonomi  

3. Fakultas Teknik  

4. Fakultas Pertanian  

5. Fakultas Hukum  

Kemudian pada tahun 1984 Unilak membuka Fakultas Sastra  yang 

kemudian Pada tahun 2003 berubah nama menjadi Fakultas Ilmu Budaya. 

Pada tahun 1994 Unilak kembali membuka Fakultas baru yaitu Fakultas 

Kehutanan dibawah pembinaan Fakultas Kehutanan Institut Pertanian 

Bogor, kemudian pada tahun 2006 Unilak membuka Fakultas Ilmu 

Komputer, tahun 2007 Unilak membuka Fakultas Keguruan dan Ilmu 

pendidikan dan 2013 membuka Program Pascasarjana Magister 

Manajemen, dan pada tahun 2014 membuka Program Magister Ilmu 

Hukum. Sehingga sampai tahun 2016 Unilak memiliki 9  Fakultas  dengan 

21 program studi strata satu dan strata dua.  

 

C. Lambang Universitas Lancang Kuning   

Universitas Lancang Kuning memiliki lambang atau logo berupa 

Lancang Kuning dalam lingkaran segi lima. Lambang Universitas lancang 

Kuning memeiliki arti, yaitu :  

1. Segi lima artinya pancasila  

2. Warna dasar hijau artinya potensi untuk tumbuh dan berkembang  

3. Warna kuning emas artinya penuh kemuliaan dan keanggunan  

4. Perahu layar lancang kuning artinya bahtera perjuangan yang luhur  

5. Keris yang bewarna kuning berbalut hitam melambangkan 

keperkasaan/kesatriaan 

6. Burung hantu melambangkan ketekunan  
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7. Buku artinya sumber ilmu pengetahuan, taknologi, dan seni 

8. Samudra dan garis gelombang dengan tiga lekukan artinya Tri Dharma 

Perguruan Tinggi di Unilak berdasarkan Pancasila dan Undang-

Undang Dasar 1945 

9. Padi dan kapas melambangkan kemakmuran 

10. Tulisan Universitas Lancang Kuning sebagai identitas dari Universitas  

11. Tulisan Pekanbaru sebagai identitas Universitas  

 

D. Visi, Misi, Tujuan.  

1. Visi  

Visi Unilak adalah “Menjadi Universitas Unggul di Tingkat Nasional 

berdasarkan Budaya Melayu tahun 2030”.  

2. Misi  

1. Meningkatkan kualitas pendidikan untuk menghasilkan lulusan 

kompetitif berskala nasional.  

2. Melakukan penelitian dalam rangka menumbuhkembangkan 

IPTEKS dan budaya melayu  

3. Melakukan pengabdian kepada masyarakat dalam rangka 

menyebarluaskan IPTEKS dan budaya melayu 

4. Menjalin kemitraan dalam rangka meningktakan kualitas 

pendidikan 

 

3. Tujuan  

Sebagai suatu Universitas yang mempunyai cita-cita, maka untuk 

mencapainya Unilak selalu berpegang kepada Tri Dharma Perguruan 

Tinggi. Adapun tujuan pendidikan di Unilak yaitu:  

1. Menghasilkan lulusan yang terampil dan memiliki kemampuan 

akademik dan professional yang dapat menerapkan, 

mengembangkan memperkaya khasanah IPTEK serta seni dalam 
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menghadapi tantangan global serta memiliki kepribadian dan 

perilaku yang dilandasi iman dan taqwa.  

2. Meningkatkan peran serta untuk mewujudkan kesejahteraan 

berbasis budaya melayu 

3. Mengembangkan IPTEK sebagai pusat informasi seni dan budaya 

melayu. 

4. Mengembangkan dan menyebarluaskan IPTEK dan seni serta 

mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan taraf hidup 

rakyat dan memperkaya khasanah kebudayaan nasional.  
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E. Struktur  Organisasi Universitas Lancang Kuning  

Gambar 4.1 struktur universitas lancang kuning : 
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1.6 Personalia  

1.6.1 Personalia pimpinan  

1. Rektor 

2. Wakil Rektor I 

3. Wakil Rektor II 

4. Wakil Rektor III  

: Dr. Junaidi, S.S., MHum  

: Zamzami, S.Kom., M.Kom  

: Hardi, S.E., M.M  

: Dr. Bagio Kadaryanto, S.H., M.H  

 

1.6.2 Personalia Direktur/Dekan Pascasarjana/Fakultas  

1. Direktur Pascasarjana: Prof. Dr. Sudi Fahmi, S.H.,M.H  

2. Dekan Fakultas Ilmu Administrasi: Alexander Yandra, S.I.P.,M.Si 

3. Dekan Fakultas Ekonomi: Dr. Arizal N, S.E., M.M  

4. Dekan Fakultas Teknik: Dr. Zainuri, S.T.,M.T  

5. Dekan Fakultas Pertanian: Ir. Dedi Zargustin, M.Si., Ph.D 

6. Dekan Fakultas Hukum: Dr. Fahmi, S.H.,M.H  

7. Dekan Fakultas Ilmu Budaya: Muhammad Kafrawi, S.S.,M.Sn  

8. Dekan Fakultas Ilmu Komputer: Fajrizal, SP.,M.Kom  

9. Dekan Fakultas Kehutanan: Ir. Emmy Sadjati, M.Si  

10. Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan: Dr. Herlinawati, 

S.S.,M.Ed  

 

 

1.6.3 Personalia Kepala Badan/Lembaga/Unit kerja  

1. Ka. Badan Hukum dan Etika (BHE): Tatang Suprayoga, S.H.,M.H  

2. Ka. Badan Penjaminan Mutu (BPM): Dr. Adi Rahmat, S.E.,M.M 

3. Ka. Badan Perencanaan dan Pengembangan (BPP): Ir. Virgo Trisep        

Haris, M.T  

4. Ka. Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM): Ir. Latifa 

Siswati, M.P  

5. Ka. Balai Bahasa: Kurniawan, M.Pd  

6. Ka. Perpustakaan: Rismayeti, S.Sos.,M.IP  
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7. Ka. Pangkalan Data dan Pendidikan Tinggi (PDPT): Febrizal Alfarasy 

Syam, S.Kom  

8. Ka. Pusat Pengembangan Karir dan Kewirausaan (P2K2): Nabella 

Puspa Rani, S.H.,M.H  

9. Ka. Biro Administrasi Umum dan Keuangan: Jufrinata, S.H  

10. Ka. Biro Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan: Wentisasrapita 

Abiyus, S.Kom  

11. Ka. Bagian Umum dan Personalia: Zuherma, S.hut  

12. Ka. Bagian Keuangan: Inova Fitri Siregar, S.E.,M.Ak 

13. Ka. Media dan Promosi: Olivia Anggie Johar, S.H.,M.H 

14. Ka. Perlengkapan dan Pemeliharaan: Said Mudakir  

15. Ka. Bagian Akademik: Ahmad Ade Irwanda, S.T  

16. Ka. Bagian Kemahasiswaan: Dina Fitriani, S.Pd  
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Hasil dari Persiapan pensiun yang diteliti oleh peneliti dengan menghitung 

rata-rata jawaban pegawai sebagai sampel pada item Variabel Persiapan 

Pensiun (Variabel Y). untuk mengukur jawaban responden peneliti 

menggunakan skala interval dengan nilai tertinggi 5 dan nilai terendah 1 

dengan banyak kelas 5 alternatif jawaban dan total jumlah sampel 

sebanyak 30. Berdasarkan dengan uji hipotesis (uji t) maka nilai t hitung > 

t tabel (4,677>2,763) yang berarti Ha diterima Ho ditolak. Dapat 

disimpulkan Pengaruh kecerdasan emosional terhadap persiapan pensiun, 

dengan kata lain semakin tinggi Kecerdasan Emosional maka semakin 

baik pula Persiapan Pensiun Pegawai di Universitas Lancang Kuning 

Pekanbaru. Besarnya pengaruh kecerdasan emosional terhadap persiapan 

pensiun pegawai Universitas Lancang Kuning berdasarkan hasil pengujian 

koefisien determinasi diperoleh nilai R Square sebesar 0,564 atau 56,4%, 

berdasarkan tabel interpretasinya kuat/tinggi dan 0,436 atau 43,6% 

dipengaruhi oleh pihak lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

 

 

B. Saran  

Saran yang dapat peneliti sampaikan sesuai dengan permasalahan 

penelitian ini adalah untuk pegawai sebaiknya mempersiapkan diri tidak 

hanya mengandalkan tunjangan dari pensiun saja , tidak ada salahnya 

mencoba peluang lain yang memungkinkan untuk menambah penghasilan. 

Kemudian bagi pegawai yang pensiun ada baiknya memanfaatkan ilmu 

dan pengalaman yang sudah didapatkan selama bekerja di Universitas 
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Lancang Kuning untuk di realisasikan dalam Kehidupan sehari-hari. 

Perbanyak kegiatan yang positif agar terhindar dari stress pensiun.  
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iiI 

 

Judul  Variabel  Indikator  Sub Indikator  Item  

Pengaruh Kecerdasan 

Emosional terhadap 

Persiapan Menghadapi 

Masa Pensiun pegawai 

di Universitas Lancang 

Kuning Pekanbaru  

X: Kecerdasan 

emosional  

a. Mengenali emosi  1. Kemampuan 

memantau 

perasaan  

2. Kemampuan 

mencermati 

perasaan  

 

 

 

 

1,2,3,4,5,6,7,8 

  b. Mengelola emosi  1. Kemampuan 

mengendalikan 

perasaan  

 

 

9,10,11,12,13,14,15,16 

  c. Memotivasi diri  1. Kemampuan 

menata emosi  

2. Mengendalikan 

dorongan hati  

 

 

17,18,19,20,21 

Instrumen Penelitian  

LAMPIRAN 1  



 

 
 

 

  d. Mengenali emosi 

orang lain  

1. Kemampuan 

dalam berempati  

 

22,23,24,25,26 

  e. Membina 

hubungan  

1. Interaksi dengan 

orang lain  

 

27,28,29,30 

 Y: Persiapan Pensiun  a. Materi finansial   1,2,3,4,5,6 

  b. Fisik   7,8,9,10,11,12 

  c. Mental dan 

emosi  

 13,14,15,16,17,18,19,20 

  d. Keluarga   21,22,23 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Angket Penelitian  

A. Identitas Responden  

 

Nama    :  

Jenis kelamin   :  

Usia    :  

Jabatan   :  

Pendidikan terakhir  : 

 

B. Petunjuk Pelaksanaan  

1. Sebelum menjawab, mohon dibaca dengan cermat dan teliti.  

2. Tulis identitas yang tercantum secara lengkap.  

3. Berilah tanda ceklis (√) pada pilihan jawaban menurut anda yang paling 

sesuai dengan keadaan dan perasaan anda, tanpa melewatkan satu soalpun.  

4. Tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban adalah benar bila sesuai 

dengan keadaan dan perasaan anda yang sebenarnya.  

5. Pernyataan terdiri atas 5 pilihan jawaban diantaranya sebagai berikut :  

 Sangat Setuju (STS) 

 Setuju (S)  

 Kurang Setuju (KS) 

 Tidak Setuju (TS)  

 Sangat Tidak Setuju (STS)   

 

 

 

LAMPIRAN 2 



 

 
 

Daftar Pernyataan 

1. Skala Kecerdasan Emosional  

No pernyataan SS S KS TS STS 

1. Saya tahu benar dengan perasaan saya       

2. Saya tidak dapat menjelaskan dengan tepat 

keadaan emosi saya kepada orang lain  

     

3. Saya sangat sadar akan perubahan dalam 

suasana hati saya  

     

4. Saya tidak dapat mengenali diri sendiri ketika 

frustasi atau marah  

     

5. Saya sangat peka terhadap perasaan saya      

6. Saya bingung mengapa merasakan apa yang 

saya rasakan  

     

7. Saya tidak mengetahui alasan emosi saya       

8. Saya sangat sulit menjelaskan perasaan 

perasaan saya dengan kata-kata 

     

9. Saya ingin mengetahui alasan mengapa 

merasakan apa yang saya rasakan  

     

10. Saya sangat terampil mengendalikan emosi, 

ketika mulai merasakan emosi yang kuat 

     

11.  Saya membiarkan emosi membuat saya lebih 

baik 

     

12. Saya dapat menjadi sangat marah karena tidak 

dapat mengendalikan diri 

     

13. Saya tidak dapat mengendaliakn suasana hati      



 

 
 

saya  

14. Saya dapat tetap berada dalam emosi yang 

stabil 

 

     

15. Saya sulit menempatkan diri ke dalam 

suasana hati tertentu  

     

16. Saya sulit mempertahankan suasana hati yang 

baik dalam jangka waktu yang lama 

     

17. Saya yakin dengan kemampuan yang saya 

miliki 

     

18. Saya dapat berkonsentrasi dalam keadaan 

apapun 

     

19. Saya akan menjadi pesimis ketika putus asa       

20. Saya dapat menyelesaikan pekerjaan dengan 

baik 

     

21. Saya akan mencari solusi jika mendapat 

hambatan dalam bekerja 

     

22. Saya mempunyai banyak teman dekat dengan 

latar belakang yang beragam 

     

23. Saya biasanya dapat mengetahui bagaimana 

perasaan orang lain terhadap saya 

     

24. Saya dapat membuat orang lain yang tidak 

saya kenal bercerita tentang diri mereka  

     

25. Sulit bagi saya memahami sudut pandang 

orang lain 

     



 

 
 

26. Saya biasa menempatkan diri pada posisi 

orang lain  

     

27. Saya dapat menerima kritik dengan pikiran 

terbuka dan menerimanya bila hal itu dapat 

dibenarkan 

     

28. Saya sulit bekerja sama dengan rekan kerja      

29. Saya berpedoman pada etika ketika 

berhubungan dengan orang lain 

     

30. Saya merasa tertekan dan tidak banyak bicara 

ketika berada diantara orang banyak 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Daftar Pernyataan  

2. Skala Persiapan Menghadapi Masa Pensiun   

No  Pernyataan  SS S KS TS STS 

1.  Saya sudah punya tabungan masa depan      

2. Saya sudah mempersiapkan modal usaha untuk 

digunakan setelah pensiun 

     

3. Saya sudah berusaha mencari kegiatan/pekerjaan 

pengganti  

     

4. Saya belum memikirkan rencana dan persiapan 

masa pensiun 

     

5. Saya berfikir jika pensiun, saya hanya akan 

mengandalkan gaji bulanan pensiun. 

     

6. Saya akan memanfaatkan tunjangan pensiun 

dengan baik 

     

7. Saya dapat menerima dan menyesuaikan diri ketika 

pensiun tiba 

     

8. Saya akan rutin berolahraga untuk menjaga stamina 

tetap stabil, guna mengisi kekosongan waktu di 

masa pensiun 

     

9. Saya membayangkan akan mudah merasa letih jika 

sudah pensiun, disebabkan tidak memalukan 

rutinitas pekerjaan seperti biasanya. 

     

10. Saya sering berfikir negatif tentang pensiun      

11. Tangan saya menjadi gemetar bila ada pembahasan 

tentang pensiun 

     

12. Saya akan memelihara gaya hidup sehat dimasa 

pensiun 

     

13. Saya merasa gugup bila membahas tentang pensiun      



 

 
 

14. Saya khawatir tidak dapat mencukupi kebutuhan 

keluarga ketika sudah pensiun 

     

15. Saya kurang dapat berkonsentrasi saat akan 

menghadapi masa pensiun 

     

16. Saya menganggap pensiun adalah hal yang wajar 

dan tidak perlu dikhawatirkan 

     

17. Saya dapat membicarakan topic seputar pensiun 

dengan tenang 

     

18. Saya takut diajuhi teman-teman setelah pensiun       

19. Saya masih dapat bekerja dengan cermat dan cepat 

tanpa terpengaruh masa pensiun yang semakin 

dekat 

     

20. Saya merasa bingung akan melakukan apa setelah 

pensiun 

     

21. Saya akan berusaha mencari pekerjaan sampingan 

untuk menambah penghasilan keluarga 

     

22. Saya tetap merasa yakin bahwa saya dapat 

menghidupi keluarga saya  

     

23. Saya merasa bersalah karena tidak dapat menambah 

penghasilan keluarga   

     

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Correlations (Variabel X) 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

no1 99.83 85.247 .374 .762 

no2 101.93 79.099 .387 .748 

no3 100.30 83.941 .395 .764 

no4 100.93 80.133 .423 .751 

no5 100.10 84.024 .436 .757 

no6 101.43 80.323 .390 .749 

no7 101.07 79.099 .453 .745 

no8 101.23 85.289 .405 .772 

no9 100.97 79.068 .456 .749 

no10 100.67 82.023 .434 .756 

no11 101.33 80.161 .480 .746 

no12 101.07 81.651 .403 .759 

no13 101.23 77.151 .479 .742 

no14 100.53 83.706 .497 .758 

no15 101.90 75.541 .520 .738 

no16 101.30 83.252 .419 .763 

no17 100.00 80.483 .466 .747 

no18 100.73 77.030 .541 .739 

no19 101.30 81.941 .405 .758 

no20 100.27 80.892 .431 .751 

no21 100.20 81.131 .444 .749 

no22 100.07 79.789 .464 .746 

no23 100.43 88.461 .376 .777 

no24 100.63 88.240 .364 .776 

no25 101.73 82.064 .429 .757 

no26 100.83 82.833 .378 .759 

no27 100.13 79.568 .386 .748 

no28 101.17 76.489 .368 .748 

no29 100.17 82.833 .407 .757 
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no30 101.20 79.338 .425 .751 

 

 

Correlations (Variabel Y) 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

no1 84.30 51.803 .363 .777 

no2 84.20 49.269 .422 .754 

no3 84.47 48.878 .403 .757 

no4 85.30 40.769 .609 .711 

no5 85.07 42.340 .595 .717 

no6 84.20 47.062 .360 .742 

no7 84.33 49.471 .460 .760 

no8 84.37 49.482 .451 .754 

no9 85.40 44.593 .422 .737 

no10 84.97 43.068 .366 .734 

no11 84.97 42.861 .418 .729 

no12 84.33 45.333 .390 .734 

no13 84.93 43.513 .487 .725 

no14 84.97 42.792 .522 .722 

no15 85.03 42.654 .502 .723 

no16 84.40 45.628 .481 .732 

no17 84.60 46.593 .423 .739 

no18 85.03 45.895 .479 .750 

no19 84.47 48.947 .444 .750 

no20 84.93 42.133 .719 .711 

no21 84.93 50.271 435 .773 

no22 84.40 45.214 .428 .732 

no23 84.87 41.982 .551 .718 

 
 

 



 

 
 

 

 

RELIABILITY VARIABEL X 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha Part 1 Value .675 

N of Items 15
a
 

Part 2 Value .602 

N of Items 15
b
 

Total N of Items 30 

Correlation Between Forms .519 

Spearman-Brown Coefficient Equal Length .684 

Unequal Length .684 

Guttman Split-Half Coefficient .683 
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RELIABILITY VARIABEL Y  

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha Part 1 Value .494 

N of Items 12
a
 

Part 2 Value .700 

N of Items 11
b
 

Total N of Items 23 

Correlation Between Forms .559 

Spearman-Brown Coefficient Equal Length .717 

Unequal Length .718 

Guttman Split-Half Coefficient .713 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Correlations 

 

kecerdasan 

emosional 

persiapan 

pensiun 

kecerdasan emosional Pearson Correlation 1 .773
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 30 30 

persiapan pensiun Pearson Correlation .773
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 30 30 

**
. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Regresi   

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .773
a
 .564 .458 6.634 

a. Predictors: (Constant), kecerdasan emosional 

b. Dependent Variable: persiapan pensiun 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 59.167 13.880  4.263 .050 

kecerdasan emosional .282 .133 .773 4.677 .000 

a. Dependent Variable: persiapan pensiun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

T Tabel Statistics 

df Level of significance df Level of significance  

N 0,005 0.010 0.025 0.050 N 0.005 0.010 0.025 0.050 

1 63.657 31.821 12.706 6.314 51 2.676 2.402 2.008 1.675 

2 9.925 6.965 4.303 2.920 52 2.674 2.400 2.007 1.675 

3 5.841 4.541 3.182 2.353 53 2.672 2.399 2.006 1.674 

4 4.604 3.747 2.776 2.132 54 2.670 2.397 2.005 1.674 

5 4.032 3.365 2.571 2.015 55 2.668 2.396 2.004 1673 

6 3.707 3.143 2.447 1.943 56 2.667 2.395 2.003 1.673 

7 3.499 2.998 2.365 1.895 57 2.665 2.394 2.002 1.672 

8 3.355 2.896 2.306 1.860 58 2.663 2.392 2.002 1.672 

9 3.250 2.821 2.262 1.833 59 2.662 2.391 2.001 1.671 

10 3.169 2.764 2.228 1.812 60 2.660 2.390 2.000 1.671 

11 3.106 2.718 2.201 1.796 61 2.659 2.389 2.000 1.670 

12 3.055 2.681 2.179 1.782 62 2.657 2.388 1.999 1.670 

13 3.012 2.650 2.160 1.771 63 2.656 2.387 1.998 1.669 

14 2.977 2.624 2.145 1.761 64 2.655 2.386 1.998 1.669 

15 2.947 2.602 2.131 1.753 65 2.654 2.385 1.997 1.669 

16 2.921 2.583 2.120 1.746 66 2.652 2.384 1.997 1.668 

17 2.898 2.567 2.110 1.740 67 2.651 2.383 1.996 1.668 

18 2.878 2.552 2.101 1.734 68 2.650 2.382 1.995 1.668 

19 2.861 2.539 2.093 1.729 69 2.649 2.382 1.995 1.667 

20 2.845 2.528 2.086 1.725 70 2.648 2.381 1.994 1.667 

21 2.831 2.518 2.080 1.721 71 2.647 2.380 1.994 1.667 

22 2.819 2.508 2.074 1.717 72 2.646 2.379 1.993 1.666 

23 2.807 2.500 2.069 1.714 73 2.645 2.379 1.993 1.666 

24 2.797 2.492 2.064 1.711 74 2.644 2.378 1.993 1.666 
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25 2.787 2.485 2.060 1.708 75 2.643 2.377 1.992 1.665 

26 2.779 2.479 2.056 1.706 76 2.642 2.376 1.992 1.665 

27 2.771 2.473 2.052 1.703 77 2.641 2.376 1.991 1.665 

28 2.763 2.467 2.048 1.701 78 2.640 2.375 1.991 1.665 

29 2.756 2.462 2.045 1.699 79 2.640 2.374 1.990 1.664 

30 2.750 2.457 2.042 1.697 80 2.639 2.374 1.990 1.664 

31 2.744 2.453 2.040 1.696 81 2.638 2.373 1.990 1.664 

32 2.738 2.449 2.037 1.694 82 2.637 2.373 1.989 1.664 

33 2.733 2.445 2.035 1.692 83 2.636 2.372 1.989 1.663 

34 2.728 2.441 2.032 1.691 84 2.636 2.372 1.989 1.663 

35 2.724 2.438 2.030 1.690 85 2.635 2.371 1.988 1.663 

36 2.719 2.434 2.028 1.688 86 2.634 2.370 1.988 1.663 

37 2.715 2.431 2.026 1.687 87 2.634 2.370 1.988 1.663 

38 2.712 2.429 2.024 1.686 88 2.633 2.369 1.987 1.662 

39 2.708 2.426 2.023 1.685 89 2.632 2.369 1.987 1.662 

40 2.704 2.423 2.021 1.684 90 2.632 2.368 1.987 1.662 

41 2.701 2.421 2.020 1.683 91 2.631 2.368 1.986 1.662 

42 2.698 2.418 2.018 1.682 92 2.630 2.368 1.986 1.662 

43 2.695 2.416 2.017 1.681 93 2.630 2.367 1.986 1.661 

44 2.692 2.414 2.015 1.680 94 2.629 2.367 1.986 1.661 

45 2.690 2.412 2.014 1.679 95 2.629 2.366 1.985 1.661 

46 2.687 2.410 2.013 1.679 96 2.628 2.366 1.985 1.661 

47 2.685 2.408 2.012 1.678 97 2.627 2.365 1.985 1.661 

48 2.682 2.407 2.011 1.677 98 2.627 2.365 1.984 1.661 

49 2.680 2.405 2.010 1.677 99 2.626 2.365 1.984 1.660 

50 2.678 2.403 2.009 1.676 100 2.626 2.364 1.984 1.660 

 



 

 
 

 

r Tabel (Pearson Product Momen) 

(Level of Significance 5% and 2 Tailed)  

df = (N-2) r df = (N-2) r 

1 0,997 51 0,271 

2 0,950 52 0,268 

3 0,878 53 0,266 

4 0,811 54 0,263 

5 0,754 55 0,261 

6 0,707 56 0,259 

7 0,666 57 0,256 

8 0,632 58 0,254 

9 0,602 59 0,252 

10 0,576 60 0,250 

11 0,553 61 0,248 

12 0,532 62 0,246 

13 0,514 63 0,244 

14 0,497 64 0,242 

15 0,482 65 0,240 

16 0,468 66 0,239 

17 0,456 67 0,237 

18 0,444 68 0,235 

19 0,433 69 0,234 

20 0,423 70 0,232 

21 0,413 71 0,230 

22 0,404 72 0,229 
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23 0,396 73 0,227 

24 0,388 74 0,226 

25 0,381 75 0,224 

26 0,374 76 0,223 

27 0,367 77 0,221 

28 0,361 78 0,220 

29 0,355 79 0,219 

30 0,349 80 0,217 

31 0,344 81 0,216 

32 0,339 82 0,215 

33 0,334 83 0,213 

34 0,329 84 0,212 

35 0,325 85 0,211 

36 0,320 86 0,210 

37 0,316 87 0,208 

38 0,312 88 0,207 

39 0,308 89 0,206 

40 0,304 90 0,205 

41 0,301 91 0,204 

42 0,297 92 0,203 

43 0,294 93 0,202 

44 0,291 94 0,201 

45 0,288 95 0,200 

46 0,285 96 0,199 

47 0,282 97 0,198 

48 0,279 98 0,197 

49 0,276 99 0,196 

 



 

 
 

TABEL TABULASI VARIABEL X  

no  

VARIABEL X 

 

jumlah 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26 P27 P28 P29 P30 

1 4 2 4 2 4 2 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 3 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 115 

2 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 5 5 3 3 4 5 5 5 3 113 

3 4 2 4 1 4 2 2 1 4 2 2 4 2 2 2 2 5 3 2 4 4 4 4 4 2 3 4 3 5 5 92 

4 4 2 2 3 5 3 3 3 4 2 3 4 5 4 3 1 5 4 1 5 5 5 5 5 2 5 5 1 4 1 104 

5 5 5 5 4 4 4 5 3 4 5 3 4 5 4 4 3 5 4 4 5 4 5 3 4 3 4 5 3 4 4 124 

6 5 2 4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 3 4 1 4 4 3 3 4 4 4 4 2 2 2 4 2 4 4 100 

7 5 2 5 4 5 5 4 4 5 3 5 5 4 4 3 4 5 5 5 4 5 5 4 3 3 4 5 5 5 5 130 

8 4 2 4 3 4 3 3 2 4 4 2 4 3 4 3 3 4 3 2 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 2 100 

9 5 2 5 3 4 2 2 1 4 3 3 2 2 4 3 3 5 4 3 5 5 5 5 3 2 3 5 4 5 4 106 

10 5 3 4 2 4 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 103 

11 4 2 3 4 5 3 5 2 4 5 3 1 2 3 2 1 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 5 3 4 3 99 

12 4 4 3 5 5 1 4 3 3 4 4 3 4 4 3 1 5 5 3 5 5 5 4 5 1 4 5 1 4 2 109 

13 5 2 4 2 4 3 3 4 2 3 3 4 3 4 1 3 4 2 4 3 3 2 5 5 4 2 1 1 1 2 89 

14 3 2 3 4 4 3 3 4 2 4 3 4 3 4 1 4 4 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 2 4 4 97 

15 5 2 4 4 4 3 3 4 2 4 3 5 3 5 1 4 4 3 3 4 4 4 3 2 2 2 4 4 4 4 103 

16 5 2 1 4 4 3 3 4 2 4 3 4 2 5 1 4 4 3 3 4 4 4 3 5 3 3 5 5 4 4 105 

17 5 2 4 4 4 3 3 4 2 3 3 4 2 3 2 4 3 3 3 4 4 3 4 3 2 3 4 4 5 3 100 

18 4 2 5 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 4 3 3 4 4 3 5 4 4 4 4 3 4 5 5 4 3 112 

19 4 2 4 3 4 3 3 2 4 4 3 3 2 4 1 1 5 5 2 5 4 5 4 3 3 3 4 3 4 3 100 

20 5 2 5 4 4 3 4 2 2 4 3 3 4 4 3 3 5 3 5 4 4 5 3 3 3 2 4 5 4 4 109 

21 4 2 4 4 5 3 2 5 1 1 2 2 2 4 1 2 3 4 5 1 2 5 5 5 2 5 5 1 5 1 93 

22 4 2 4 3 4 3 3 2 4 4 2 3 2 3 4 4 3 2 2 4 4 4 3 3 1 5 4 4 4 2 96 

23 5 2 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 2 3 1 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 2 101 

24 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 121 

25 4 1 5 2 4 2 4 2 3 3 3 2 3 4 2 3 4 3 2 4 4 4 5 3 2 3 4 3 5 3 96 

26 4 4 4 3 4 4 3 5 4 4 2 3 5 3 2 3 5 5 2 3 4 4 2 4 3 4 3 1 4 3 104 

27 5 2 5 3 4 2 3 2 4 4 3 2 3 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 3 100 

28 5 1 4 4 5 2 2 3 4 4 4 2 2 3 4 3 5 5 3 3 5 5 5 4 1 4 4 3 4 3 105 

29 5 2 5 2 3 2 2 3 4 4 3 2 3 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 3 98 

30 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 5 3 4 3 105 
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TABEL TABULASI VARIABEL Y  

No Variabel Y  

jumlah P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 

1 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 2 5 5 107 

2 5 4 4 3 3 5 5 4 3 3 4 5 3 3 4 5 4 4 3 3 3 5 3 88 

3 4 5 5 2 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 84 

4 5 5 5 1 3 4 4 4 2 2 2 4 3 2 2 3 2 1 4 2 4 4 2 70 

5 4 5 5 5 5 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 4 1 4 5 4 5 5 103 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 

7 5 5 3 4 4 5 4 4 4 1 1 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 90 

8 2 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 91 

9 4 4 3 2 3 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 85 

10 4 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 4 3 3 3 5 4 3 4 3 4 4 3 80 

11 4 4 5 3 4 3 2 4 3 3 4 5 3 4 3 4 5 2 5 3 4 3 5 85 

12 5 5 5 1 3 5 5 4 2 2 2 3 3 2 2 4 4 5 5 3 3 4 3 80 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 

15 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 90 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 

18 4 4 3 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 3 3 5 4 3 4 4 4 5 5 94 

19 5 5 4 2 3 5 5 5 2 4 4 4 3 2 2 4 4 4 5 4 5 5 4 90 



 

 
 

20 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 4 3 3 4 4 4 4 3 4 5 4 90 

21 5 5 5 2 2 4 5 5 1 1 1 5 2 5 2 5 5 4 4 5 5 5 5 88 

22 2 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 89 

23 5 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 2 5 4 4 3 3 2 4 4 2 2 4 81 

24 5 5 5 4 2 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 96 

25 3 4 3 3 3 4 5 5 3 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 89 

26 4 5 3 4 2 4 5 4 3 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 1 4 2 83 

27 5 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 82 

28 5 5 5 4 2 5 5 4 1 5 3 4 2 3 2 4 5 5 4 4 4 4 3 88 

29 5 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 82 

30 4 4 4 3 5 5 5 4 3 4 5 5 4 3 4 5 4 3 4 3 4 4 3 92 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

  



 

 
 

  



 

 
 

  



 

 
 

  



 

 
 

  


